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BAB III 

RANCANGAN KARYA 

 

3.1  Tahapan Pembuatan 

D’TiK (Di Balik Tirai K-Pop) ini merupakan sebuah program podcast 

dengan topik isu sosial seputar K-Pop secara global. Podcast berisikan tentang 

informasi mengenai isu-isu sosial dari K-Pop yang belum diketahui dan jarang 

dibicarakan oleh banyak orang terutama masyarakat Indonesia. Sehingga dengan 

begitu, pendengar dapat menambah pengetahuan dan lebih mengerti sisi lain yang 

dialami di industri hiburan Korea Selatan atau K-Pop. 

Program ini berisikan tiga episode yang setiap episodenya diproduseri 

oleh masing-masing anggota kelompok. Pada episode “Kekuatan Fandom K-Pop 

dalam Aktivitas Sosial dan Politik” membahas tentang bagaimana penggemar 

K-Pop menutupi kasus yang ada di media sosial dengan menggunakan hashtag 

atau yang lebih dikenal dengan fenomena fancam. Selanjutnya episode “What 

Kind of Relationship between Idol and Fans?” membahas tentang bagaimana 

penggemar K-Pop memberikan hadiah ulang tahun kepada idolanya. Episode 

“How K-Beauty Inspires Local Beauty Brand” membahas tentang pengaruh K-

Beauty pada standar kecantikan di Indonesia. 

Pada program D’TiK Podcast ini akan dibawakan oleh pembawa acara 

yang akan membicarakan mengenai isu sosial dalam dunia K-Pop secara global 

dan mewawancarai narasumber yang terkait atau berhubungan dengan topik 

yang sedang dibicarakan. 
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Berikut ini merupakan alur dari awal hingga akhir pembuatan program 

podcast series “D’TiK (Di Balik Tirai K-Pop)” 

 

3.1.1 Praproduksi 

Tahapan yang dilakukan sebelum produksi dilakukan. 

1. Penentuan tema dan topik 

Penentuan tema dan topik dengan melakukan brainstorming 

dan melihat dari keadaan masyarakat Indonesia yang kini 

gemar membahas atau menyukai hal-hal yang berkaitan 

dengan K-Pop. Dengan pembahasan isu sosial dari K-Pop 

secara global. Juga penentuan topik per episode yang sesuai 

dengan news value yaitu unusualness dan proximity. Setelah 

penentuan topik, penulis mengatur jadwal untuk proses 

pengerjaan dari praproduksi hingga pascaproduksi. Mengenai 

pembuatan podcast, penulis mencari tahu terkait keahlian dan 

cara-cara dalam membuat produksi ini, baik soft skill maupun 

hard skill. Kemudian, penulis membuat daftar barang apa saja 

yang dibutuhkan untuk melengkapi proses produksi dan 

bagaimana cara penggunaannya. Alat-alat yang dibutuhkan 

berupa mikrofon, headset, sound card, dan software untuk 

menyimpan dan menyunting audio. Mengenai narasumber, 

penulis menentukan narasumber yang relevan dan bisa 

diwawancarai mengenai isu-isu yang diangkat dalam epidose 

program D'TiK Podcast. 
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Selain menentukan topik, penulis juga merancang hal-hal 

penting lainnya yang dapat membantu dalam proses 

pembuatan program, yaitu: 

1) Topik  : Budaya Korea 

2) Judul  : What Kind of Relationship 

Between Idols and Fans? 

3) Jenis sajian : Podcast 

4) Durasi episode : 60 menit 

5) Target sasaran : Masyarakat usia 12-30 tahun 

 

 

2. Proses riset topik episode 

Untuk mendukung dan memperkuat materi yang akan 

disampaikan dan dibicarakan, penulis sebelumnya melakukan 

riset topik terlebih dahulu melalui artikel dan media sosial 

terutama di Instagram dan Twitter. Pemilihan topik berdasarkan 

hasil riset pada aksi yang dilakukan oleh penggemar boygroup 

BTS yang kerap dipanggil ARMY ini. Pada tanggal 9 Juni 2021, 

McDonald's Indonesia meluncurkan menu yang bekerja sama 

dengan BTS dengan sebutan BTS Meal. Di hari perilisan menu, 

terlihat antusias penggemar yang memesan menu tersebut.  

Dalam kejadian ini, gerai McDonald's dipenuhi oleh 

driver ojek online (ojol) yang mengantri berdasarkan pesanan 

para penggemar. Berkat driver ojol yang rela mengantri lama 

demi mendapatkan pesanan, penggemar berinisiatif membuka 

donasi untuk para driver ojol atas kebaikannya. Penggalangan 

dana ini diadakan oleh fanbase boygroup BTS.  Fanbase sendiri 

merupakan organisasi tanpa batas yang memiliki struktur dan 

fungsional yang sederhana. Adanya fanbase ini sebagai wadah 

untuk penyebaran informasi tentang idola kepada 
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penggemarnya (Hariyono, 2019). Melalui kitabisa.com, donasi 

berhasil terkumpul hingga 247 juta rupiah. Donasi ini juga 

dilakukan untuk memperingati ulang tahun BTS ke-8 yang jatuh 

pada tanggal 13 Juni 2021. 

 

 

Gambar 3.1 Cuitan fanbase melalui Twitter 
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Gambar 3.2 Tautan kitabisa.com 

 

Contoh lainnya juga dilakukan oleh penggemar BTS 

yang membuat kegiatan amal untuk mendukung pendidikan 

Indonesia dengan penggalangan donasi melalui 

solusipeduli.org. Jumlah donasi yang terkumpul akan diberikan 

kepada yayasan untuk membiayai anak-anak kurang mampu 

yang agar bisa terus belajar di sekolah. 
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Gambar 3.3 Tautan solusipeduli.org 

 

 

 

3. Pembuatan lini masa dan daftar tugas 

Agar pelaksanaan program podcast dapat berjalan dengan 

lancar dan efisien, penulis membuat lini masa kerja yang dibagi 

bersama tim. Mulai dari perencanaan program atau praproduksi 

yang memakan waktu hingga lima bulan, hingga pada proses 

produksi dan pascaproduksi yang memakan waktu selama dua 

bulan.  
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4. Persiapan alat dan tempat 

Sesuai dengan riset yang telah dilakukan, penulis 

mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dan mendapatkan 

tempat untuk proses rekaman seperti kamera, paket mikrofon¸ 

lighting, dan studio. Untuk studio rekaman yang digunakan saat 

proses produksi, penulis dan tim memilih untuk menyewa 

Studio Podcast Jakarta, Greenlake City, Tangerang. Studio 

tersebut dipilih oleh penulis dan tim dikarenakan nilai-nilai 

lebih yang ditawarkan pada studio, yaitu suasana studio dirasa 

mendekati dengan gambaran visual yang diinginkan penulis 

dan tim, dari segi kenyamanan terlihat baik, dan juga 

ketersediaan alat-alat yang dibutuhkan untuk melakukan 

produksi podcast. 

 

 

5. Perhitungan biaya 

Peralatan dan tempat yang dibutuhkan juga sesuai dengan 

perkiraan biaya. Dalam proses perhitungan biaya, tidak hanya 

peralatan dan tempat, penulis juga mendata keperluan apa saja 

yang dibutuhkan seperti jasa pembuatan desain program hingga 

kebutuhan konsumsi saat proses rekaman berlangsung.  Untuk 

biaya dikeluarkan berdasarkan pengeluaran dari setiap anggota 

tim yang sudah dibagi sama rata. 
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6. Pencarian dan penentuan narasumber 

Pemilihan narasumber berdasarkan pencarian yang dirasa 

relevan dengan topik yang diangkat. Sesuai topik episode yang 

dibuat, penulis memilih narasumber yaitu seorang pengamat 

budaya Korea Selatan, yang juga sebagai Dosen Program Studi 

Pendidikan Bahasa Korea Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI), Ashanti Widyana. Penulis juga memilih narasumber dari 

Korean Culture Center (KCC) Indonesia agar bisa lebih 

memperjelas bagaimana budaya yang ada di lingkungan Korea 

Selatan termasuk budaya yang ada pada industri hiburan. Untuk 

menambahkan informasi mengenai fanbase yang membuat  

berbagai macam proyek, penulis juga memilih admin dari akun 

fanbase Twitter @btsarmyina_proj yang sudah membuat 

banyak proyek yang diadakan oleh penggemar BTS, agar dapat 

memberikan penjelasan tentang budaya penggemar yang 

memberikan hadiah kepada idolanya melalui hal yang tidak 

biasa yaitu dengan melakukan kegiatan sosial. 

 

 

7. Menyusun format dan menyusun podcast 

Seperti yang dikatakan Michael dan Klass (2007), D’TiK 

Podcast ini menggunakan format linear dengan menunjukkan 

struktur awal, tengah, dan akhir. Terdapat prolog sebagai 

struktur awal, konten sebagai struktur tengah, dan ending 

sebagai struktur akhir. Berikut gambar tabel secara singkat 

mengenai struktur D’TiK Podcast. 
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   Tabel 3.1 Format D’TiK Podcast 

No. Segmen Keterangan Durasi 

 

1. 

 

Prolog 

 

Menginformasikan topik yang 

akan dibahas selama satu episode. 

 

 

5 menit 

 

2.  

 

Content 

 

Menjelaskan informasi mengenai 

kekuatan fans K-pop. Bagaimana 

para fans memberikan berbagai 

hadiah istimewa untuk idola 

mereka seperti membelikan 

bintang, membeli bibit pohon 

untuk ditanam, memberikan 

bantuan untuk yayasan, dll. Juga 

berbincang dengan narasumber. 

 

 

45 menit 

 

3. 

 

Ending 

 

Kesimpulan dari cerita 

narasumber. 

 

 

10 menit 

 

 

 

8. Pembuatan naskah 

Pembuatan naskah sesuai dengan topik yang dibicarakan dan 

pertanyaan untuk narasumber. Berikut gambar tabel naskah 

D’TiK Podcast. 

 

 

Tabel 3.2 Naskah D’TiK Podcast 

 
SEGMEN NASKAH PENYIAR 

 

OPENING BUMPER / JINGLE D’TiK 

 

OPENING ANNYEONGHASEYO 

YEOREOBUN!// 

WELCOME BACK (LIRIK 

LAGU iKON)// APA 

KABAR YEOREOBUN/ 

JAL JINAESSEOYO?// 

UNTUK PENDENGAR 

D’TiK/ KALI INI BISA 

TEBAK GAK/ KITA MAU 

NGEBAHAS APA?// NAH 

ACHA SAMA RIZKA 

ACHA & 

RIZKA 
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SEKARANG MAU KASIH 

INFORMASI TENTANG 

HADIAH-HADIAH YANG 

DIKASIH FANS NIH// 

KIRA-KIRA APA AJA YA 

YANG DIKASIH FANS 

SAMPAI RELA BUAT 

NABUNG DEMI IDOLA?// 

LANGSUNG AJA YUK 

DENGERIN PODCAST 

D’TiK SELAMA SATU 

JAM KE DEPAN/ BARENG 

ACHA DAN RIZKA// 

 

BINCANG-

BINCANG TOPIK 

NAH JADI DI EPISODE 

KALI INI MAU 

NGOMONGIN TENTANG 

APA NIH CHA?// 

RIZKA 

NAH INI MENURUT 

ACHA YA/ LUMAYAN 

MENARIK SI TOPIKNYA// 

KARENA DI ANTARA 

PECINTA K-POP NIH 

UDAH LAZIM LAH 

RITUAL INI// TAPI 

KALAU YANG BELUM 

TAU/ INI BISA 

MENCENGANGKAN SIH// 

ACHA 

WADUH RITUAL LAZIM/ 

MENCENGANGKAN/ 

MAKSDUNYA GIMANA 

TUH?// 

RIZKA 

RIZKA PECINTA K-POP 

KAN?// NAH UDAH TAU 

BELUM RITUAL FANS 

KALAU IDOLANYA 

ULANG TAHUN?// 

ACHA 

OOHH// IYAA YAA YANG 

SUKA KASIH BARANG-

BARANG BRANDED/ 

KUE YANG TINGGI-

TINGGI// TERUS FANS-

NYA KUMPUL GITU 

BUAT NGERAYAIN// 

RIZKA 

IYAA BETUL// TAPI 

HADIAHNYA BIASANYA 

YANG DIKASIH APA AJA 

SIH?// TAS/ BAJU/ 

SEPATU/ KACAMATA 

GITU KAN?// APA LAGI 

KIRA-KIRA?// 

ACHA 

HANDPHONE JUGA SIH/ 

JADI PUNYA BANYAK 

TUH IDOLANYA SAKING 

DIKASIH BANYAK SAMA 

RIZKA 
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FANS-NYA// 

NAH INII// PERNAH 

DENGER GAK/ FANS 

BELI BINTANG BUAT 

IDOLANYA?// 

ACHA 

OOHH IYAA PERNAH 

DENGER// ITU GAK 

NGERTI SIH TAPI 

KENAPA BISA BELIIN 

BINTANG GITU/ 

SEDANGKAN KASIH 

HADIAH BARANG TUH 

MASIH BANYAK OPSI// 

RIZKA 

IYAA YAA// TAPI KALO 

KATA ACHA SIH ADA 

YANG LEBIH MENARIK 

NIH DARI HADIAH 

BINTANG// 

ACHA 

TADI RIZKA LAGI CARI-

CARI/ GAK TAUNYA 

ADA YANG BELIIN 

HADIAH BERUPA 

TANAH YA?// 

RIZKA 

IYAP PERNAH JUGA 

TUH// JADI FANS-NYA G-

DRAGON PERNAH 

BELIIN IDOLANYA INI 

TANAH YANG DIISI 

SAMA POHON-POHON/ 

TAPI ATAS NAMA G-

DRAGON// 

ACHA 

WAHH BAGUS TUH YA/ 

SEKALIAN 

MENGHIJAUKAN BUMI 

LAGI// 

RIZKA 

ITU DIA/ JADI 

SEKARANG NIH UDAH 

BANYAK FANDOM-

FANDOM YANG KASIH 

HADIAHNYA TUH GAK 

BERUPA BARANG LAGI// 

KALO MENURUT ACHA 

SIH MEANING-NYA 

LEBIH DAPET YA// 

KASIH HADIAH/ PLUS 

MEMBANTU 

LINGKUNGAN// 

ACHA 

OH JADI INGET YANG 

WAKTU ADA 

MCDONALD 

KOLABORASI SAMA BTS 

DEH// KAN WAKTU ITU 

YANG NGANTRI 

PANJANG-PANJANG 

OJOL KAN YA/ TERUS 

RIZKA 
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KATANYA ARMY BIKIN 

DONASI UNTUK OJOL-

OJOL// BISA BANGET 

YA// 

NAH ADA LAGI NIH 

MODELAN 

HADIAHNYA// KALO 

KAYAK CONTOH BTS 

MEAL ITU DONASINYA 

UNTUK PARA OJOL KAN 

YA// NAH BIASANYA 

FANS K-POP JUGA BIKIN 

DONASI UNTUK BIKIN 

YAYASAN SEKOLAH 

LAH/ ATAU BUAT JADI 

SEMBAKO BAGI ORANG 

YANG KURANG 

MAMPU// 

ACHA 

BAGUS SIH/ KALO KATA 

RIZKA/ JADI BAIK DARI 

FANS SAMA IDOLANYA 

PUN JADI BAIK GAK SIH 

NAMANYA// 

MAKSUDNYA 

BIASANYA KAN FANS K-

POP SUKA DIBILANG 

BAR-BAR LAH/ RUSUH/ 

SEGALA MACEM// TAPI 

DENGAN ADANYA 

KEGIATAN INI SEMOGA 

AJA JADI BAIK 

PANDANGAN 

MASYARAKAT KE FANS 

K-POP// 

RIZKA 

BETUL SEKALI// DAN 

GAK CUMAN FANS-NYA 

LOH// DARI SISI 

IDOLANYA JUGA 

SEMAKIN BAIK IMAGE-

NYA// KAYAK ADA 

SEMACAM SIMBIOSIS 

MUTUALISME GITU 

LAH// DARI IDOLA 

DAPET DEVELOPING 

BRAND-NYA/ DARI 

FANS-NYA JUGA DAPET 

NAMA BAIKNYA//  

ACHA 

MAKIN KELIATAN JUGA 

GAK SIH KEKOMPAKAN 

FANS SAMA IDOLANYA// 

JADI KAYAK SAMA-

SAMA PUNYA MOTIVASI 

UNTUK MELAKUKAN 

HAL YANG BAIK// 

RIZKA 

NAH IYAA/ SETUJU ACHA 
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SAMA RIZKA 

PEMBACAAN 

CUITAN 

TWITTER 

[MEMBACA CUITAN 

YANG DIBAHAS DAN 

DITANYAKAN OLEH 

FANS ATAU 

PENDENGAR] 

ACHA & 

RIZKA 

SESI 

NARASUMBER 

[MEMBERIKAN 

PERTANYAAN] 

1. Bagaimana awal 

mula dari adanya 

event pemberian 

hadiah ulang tahun 

untuk idola? 

2. Apakah ada pihak 

yang 

menyelenggarakan 

event untuk 

pemberian hadiah 

ulang tahun? 

3. Jika ada, bagaimana 

sistem 

pengumpulan dana 

dari fans hingga 

hadiah sampai ke 

idola? 

4. Apakah event 

tersebut diadakan 

oleh satu negara 

atau daerah 

tertentu? 

5. Apa saja hadiah 

ulang tahun yang 

sering diberikan 

fans untuk idola? 

6. Dengan maksud 

apa, fans 

memberikan hadiah 

tersebut untuk 

idola? 

7. Mengapa fans 

sampai rela 

mengeluarkan uang 

untuk memberikan 

idolanya hadiah 

ulang tahun? 

 

ACHA & 

RIZKA 

CLOSING [KESIMPULAN DAN 

SALAM PENUTUP] 

ACHA & 

RIZKA 

 

CLOSING BUMPER / JINGLE D’TiK 

 

 

 



44  

3.1.2 Produksi 

Produksi dilaksanakan setelah perencanaan produksi dan 

persiapan selesai. Wibowo (2007) mengatakan produser dalam produksi 

bekerja sama dengan kru untuk mewujudkan hasil produksi yang sudah 

direncanakan. Proses produksi akan dilaksanakan pada Maret 2021 dan 

diselesaikan hingga Juni 2021. 

 

3.1.3 Pascaproduksi 

Pascaproduksi dapat dilakukan ketika semua proses dari 

praproduksi dan produksi sudah selesai dilaksanakan. Jika produksi telah 

selesai, maka hasil dari produksi akan memasuki tahap editing (Millerson 

& Owens, 2009, p. 35). 

 

 

3.2  Anggaran 

 

Dibutuhkan biaya anggaran untuk melancarkan proses pembuatan 

produksi ini. Adapun beberapa hal yang termasuk ke dalam anggaran produksi 

“D’TiK (Di Balik Tirai K- Pop) Podcast. 

Tabel 3.3 Anggaran 

 

No Kebutuhan Kuantitas Harga Satuan Harga Total 

1. Microphone condenser BM800 3 Rp 270.000 Rp 810.000 

2. Headphone 3 Rp 100.000 Rp 320.000 

3. Biaya designer 1 Rp 200.000 Rp 200.000 

4.    Sewa tempat 1   Rp 750.000 Rp 750.000 

5. Konsumsi narasumber dan tim 

produksi 

8   Rp 25.000   Rp 200.000 

6. Sewa kamera 2   Rp 600.000   Rp 1.200.000 

7.   Sewa lighting  2 
Rp 250.000 Rp 500.000 
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8.   Biaya tak terduga - 
Rp 500.000 Rp 500.000 

    
Total Rp 4.480.000 

 

 

3.3  Target Luaran 

Program D’TiK (Di Balik Tirai K-Pop) Podcast ini merupakan program 

yang memberikan informasi mengenai budaya yang bersinggungan dengan 

industri hiburan Korea Selatan. Banyaknya budaya dalam industri hiburan Korea 

Selatan yang belum diketahui dan baik untuk dipelajari oleh masyarakat 

Indonesia. Bahkan bisa sebagai topik untuk diskusi sesama penggemar industri 

hiburan Korea Selatan. 

Dalam menyampaikan informasi, program ini dibawakan dengan bahasa 

yang umum, ringan, dan menarik bagi pendengar. Berhubung topik yang dibahas 

mengenai budaya di industri hiburan Korea Selatan, mungkin masih banyak 

yang belum mengetahui dan tidak mengerti tentang hal tersebut. Maka dari itu, 

pembahasan informasi akan disampaikan dengan bahasa dan alur yang mudah 

dipahami. 

Penyebaran informasi program podcast ini akan disebarluaskan melalui 

platform Spotify dan Youtube. Pemilihan Spotify sebagai media utama untuk 

distribusi ini, karena ketersediaan fitur yang ada pada Spotify untuk mengunggah 

program podcast. Sedangkan Youtube digunakan sebagai opsi bagi audiens yang 

ingin mendengar dan menonton secara bersamaan.  

 

 

 

 

 

 

 


